Perekonomian Tertutup



Konsep Dasar Makroekonomi
Perekonomian Tertutup

 Perekonomian Tertutup

— Perekonomian tertutup adalah perekonomian
vang tidak berinteraksi dengan perekonomian lain
di dunia.

* Tidak ada ekspor, impor dan arus modal.



Sistem Perekonomian Tertutup

e Sistem ekonomi tertutup merupakan sistem yang menutup

semua akses kegiatan ekonomi suatu negara dengan negara
lain.

Negara menutup diri dan mengandalkan produksi barang
dan jasa dalam negeri. Seluruh produk barang dan jasa
yang dihasilkan hanya dijual di dalam negeri. Dalam sistem
ekonomi tertutup ini, kegiatan warga negara baik individu
atau perusahaan hanya untuk memenuhi kebutuhannya
sendiri. Mereka bertindak sebagai produsen sekaligus
merupakan konsumen, sehingga pertukaran produk barang
dan jasa baru tidak akan terjadi.

Rawan terjadi kelangkaan atas barang atau jasa



Dampak negatif

Tidak mengenal dunia luar negeri.

Hubungan lintas negara tidak akan terjalin,
sehingga tidak ada kegiatan ekspor, impor
maupun hubungan politik luar negeri.

Tidak terjadi arus modal.

Negara tersebut juga mudah tertinggal oleh
negara lain dalam hal perkembangan dan
kemajuan.



Keuntungan

* Perekonomian negara tidak terpengaruh oleh
kondisi ekonomi global.

* Tahan terhadap krisis moneter karena tidak
tergantung pada sistem pasar bebas.

 Menjadi negara dengan sistem perekonomian
yang mandiri



Korea Utara

mp4.s

North Korea's economic failures - YouTube.MP4



Keputusan Konsumen dalam Ekonomi
Tertutup

e Save or buy (consume)
e Y=C+S
e | =S
Y=C+I
Keterangan:
Y = pendapatan (income)
C = konsumsi (consumption)

| = Investasi (invesment)
S = tabungan (saving)



Sistem Perekonomian Di Indonesia

* Diskusi Kelompok

Bagaimana jika Indonesia menerapkan sistem
perekonomian tertutup?



Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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Source: World Bank, 2016



